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	Covid 19 has had a huge impact on the world of education. With the emergence of covid 19, the world of education was forced to turn around significantly, the learning process which is usually done face-to-face must be replaced with online learning. The introduction of online learning suddenly has a very long and large effect in the teaching and learning process. Many teachers are not familiar with the online learning process. With this research, we want to see the extent of the problems that occur in the field, especially in the aspect of teachers in carrying out the online learning process. By knowing all the problems that teachers experience, they are expected to be able to provide solutions to various parties involved in the world of education to contribute to solving these problems together. This research activity was carried out from June 2020 to March 2021. The objects in this study were the teachers who teach at SMA N 1 Krueng Baroena Jaya and SMP Abulyatama. Various kinds of problems occur during the learning process. Especially when it comes to involving teachers and students, it shows results in the "very high" category. The correlation that shows a positive relationship is on the factors of age, income, and employment status.
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	Abstrak
Pandemic Covid 19 yang melanda dunia sejak maret 2020 berimbas besar terhadap dunia pendidikan. Muncul berbagai problematika ketiak pandemic melanda. Factor ekstrinsik dan instrinsik menjadi salah satu factor permasalahan yang melanda dalam proses pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini kami ingin melihat sejauh mana permasalah yang terjadi di lapangan khususnya pda aspek guru dalam melaksanakan proses pembelajaran daring. Dengan mengetahui semua permasalahan yang guru alami diharapkan mampu memberi solusi pada berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan untuk ikut berkontribusi menyelesaikan permasalah tersebut secraa bersama-sama. Kegiatan penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Juni 2020 sampai dengan Maret 2021. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar di SMA N 1 Krueng Baroena Jaya dan  SMP Abulyatama. berbagai macam masalah terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Terlebih dalam hal yang melibatkan guru dan siswa, memperlihatkan hasil dengan kategori “sangat tinggi. Korelasi yang menunjukkan hubungan positif yakni pada factor umur, penghasilan, dan status pekerjaan.

Kata kunci: Covid 19, permasalahan guru, korelasi




PENDAHULUAN
Pandemic mulai melanda dunia sejak Maret 2020. Sejak saat itu dunia pendidikan berubah secara keseluruhan. Proses pembelaaran yang biasanya dilakukan dengan cara tatap muka berubah dengan proses pembelajaran secara daring (online). Wabah Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda dunia hamper 2 tahun lamanya. Berbagai usaha telah dilakukan oeh dunia untuk meminimalisir virus ini terus berkembang. Dampak dari adanya virus ini juga terlihat pada berbagai aspek kehidupan, salah satunya pada pendidikan. 
Pemerintah tidak punya pilihan lain selain memasukkan Pembelajaran Daring harus dilakukan selama masa pademik Covid-19 ini. Semua jejang pendidikan mulai PAUD, Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, SMP, SMA, hingga perguruang tinggi menerapakan system Pembelajaran Daring. Berbagai respon berbeda dalam penerapan system ini sebagaimana yang ditulis dalam  Markus, yang menjelaskan bahwa untuk kalangan perguruang tinggi pun belum sepenuh mampu menerapkan system daring apa lagi kalau mahasiswa berasal dari daerah pelosok dan tingkat ekonomi masih terbatas [1].
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian Agama RI, menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah (Work from Home) mulai pertengahan Maret 2020. Walaupun dikatakan oleh [2] pembelajaran daring mampu memberikan layanan yang menarik dan efektif, tetap saja dalam pelaksanaanya memiliki tantangan sendiri. Beberapa hambatan tentu akan ditemukan dalam proses pembelajaran daring, sehingga siswa pun pada umumnya harus mencari sendiri solusi akan hambatanyang dihadapi. Kondisi ini menjadi hal yang menarik dikaji mengingat sistem pembelajaran daring ini pertama kali dilakukan oleh seluruh siswa secara serempak di Indonesia. 
Keadaan yang menyebabkan proses pembelajaran harus berputar haluan dan memikirkan cara untuk tetap melaksanakan proses belajar mengajar dapat terlihat dari berbagai inovasi yang marak muncul belakangan ini. Salah satu bentuk inovasi tersebut ialah dengan melakukan pembelajaran secara online atau daring (dalam jaringan). Akan tetapi, dalam pembelajaran daring ini tidak terlepas dari permasalahan yang menjadi hambatan dalam pelaksanaannya, termasuk pembelajaran daring kepada siswa pada lembaga pendidik dan kependidikan. Oleh karenya, diperlukan berbagai jalan keluar sebagai solusi dan juga langkah yang diambil di masa yang akan datang sebagai proyeksinya [3].
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Korelasi Factor ekstrinsik guru dengan permasalahan guru dalam proses pembelajaran selama pandemic Covid-19”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian ini di laksanakan di SMA N Krueng Barona Jaya dan SMP Abulyatama. Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal yang dimulai dari Juni 2020 sampai dengan Maret 2021. Lama waktu untuk melakukan penelitian ini sendiri memakan waktu 1 bulan (30 hari).
Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar di SMA N Krueng Barona Jaya dan SMP Abulyatama. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 guru. Pengambilam sampel dilakukan dengan teknik random, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan untuk mendapatkan data.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis data maka sumber data diperoleh melalui penyebaran berupa angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup, angket bersifat tertuutup merupakan bentuk angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih yakni dengan memberikan tanda check list(√). Angket sendiri akan dibuat dalam bentuk Google Form agar memudahkan untuk mendapatkan jawaban tanpa harus bertemu tatap muka dikarenakan keadaan masih belum stabil. Namun peneliti bertemu dengan perorangan sampel (guru) agar data yang diapatkan lebih akurat untuk melakukan crosscheck data.
Teknik Analisis Data 
Analisis data ini dilakukan setelah terkumpulnya semua data hasil penelitian. Untuk menemukan hubungan korelasi adalah software SPSS tipe 20, dengan menggunakan uji Chi Square. Analisis data yang di gunakan adalah statistik deskriptif dengan mencari persentase dari hasil jawaban angket.Data hasil angket dianalisis dengan cara statistik. Rumus yang digunakan untuk menghitung data hasil angket adalah sebagai berikut:
Persentase =100%
Tabel 3.3. Kriteria Penilaian Aspek Masalah dan Kesulitan 
	NO
	SKOR NILAI
	KETERANGAN 

	1
	86-100%
	Sanggat Tinggi

	2
	76-85%
	Tinggi 

	3
	60-75%
	Sedang 

	4
	55-59%
	Rendah 

	5
	˂54%
	Sangat Rendah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses pembelajaran yang berubah karena adanya pegaruh pandemi Covid 19, ikut membawa pengaruh yang sginifikan bagi proses pembelajaran. Berbagai masalah datang dari segala sudut pandang, salah satunya permasalah datang dari guru. Analisi permasalahan yag di alami guru pada 2 sekolah yakni SMA 1 Krueng Baroena jaya da SMP Abulyatama dapat dilihatpada tabel berikut ini,

Tabel 1 Analisis Permasalahan Guru
	No
	Pernyataan  
	Persen 
	Keteragan

	1
	Selama masa pandemi berlangsung saya tidak mendapat bantuan kuota dari Kemdikbud
	68
	Sedang 

	2
	Akses internet tidak stabil di sekolah.
	76
	Tinggi 

	3
	Tidak memiliki alat prangkat penunjang pelajaran untuk mendukung program belajar daring (seperti laptop) .
	66
	Sedang 

	4
	Selama ini referensi untuk pembuatan media pembelajaran hanya dari buku cetak saja .
	70
	Sedang 

	5
	Jika saya harus melakukan proses pembelajaran dari rumah maka dirumah akses internet tidak baik/bagus.
	70
	Sedang 

	6
	Apakah guru menggunakan aplikasi seperti G-clasroom, LMS atau Zoom
	68
	Sedang 

	7
	Saya belum mampu mencari bahan-bahan sumber belajar yang memadai.
	70
	Sedang 

	8
	Banyaknya pekerjaan lain yang mengganggu proses pembelajaran daring berlangsung.
	66
	Sedang 

	9
	Bagi guru yang menjadikan Hp menjadi alat bantu proses pembelajaran daring Banyaknya aplikasi menyebabkan cara kerja handphone menjadi lamban.
	92
	Sangat tinggi

	10
	Proses daring dalam pembelajaran membuat guru menjadi lelah
	78
	Tinggi 

	11
	Susahnya membuat siswa mengerti tentang materi yang di ajarkan secara daring
	90
	Sangat Tinggi

	12
	Siswa bersikap tak acuh terhadap tugas yang diberikan guru
	98
	Sangat Tinggi

	13
	Siswa tidak mengumpukan tugas tepat waktu
	98
	Sangat Tinggi

	14
	Interaksi dengan sesama kurang menjadi berkurang
	94
	Sangat Tinggi

	15
	Keterbatasan alat dan bahan dirumah untuk mengajarkan siswa secara daring
	90
	Sangat Tinggi

	16
	Materi tertentu yang membutuhkan praktikum menjadi tidak dapat dilakukan
	96
	Sangat Tinggi

	17
	Tidak optimalnya proses pembelajaran
	96
	Sangat Tinggi

	18
	Proses evaluasi siswa menjadi tidak optimal
	96
	Sangat Tinggi

	19
	Susahnya dalam pengaplikasian berbagai aplikasi yang mendukung pembelajaran daring/pembelajaran jarak jauh
	84
	Tinggi

	20
	Guru merasa pembelajaran daring sangat sulit diterapkan
	84
	Tinggi



Terlihat pada Tabel 1 bahwa berbagai macam masalah terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Terlebih dalam hal yang melibatkan guru dan siswa, meperlihat hasil dengan kategori “sangat tinggi”, hal ini memperlihatkan bahwa hal ini merupakan hal krusial yang jadi masalah terbesar dan harus mendapatkan solusi agar proses pembelajaran bisa berlangsug normal dan siswa dapat menngkap ilmu da berbagai materi yang diberikan oleh guru walaupun masa pandemi belum berakhir. Hal ini sesuai dengan pernyatan [4] “belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman”. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam proses pendidikan di sekolah, berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran tergantung pada proses pembelajaran yang berlangsung, berarti didalamnya harus ada kerjasama yang baik antara guru dan siswa. Selain itu juga di dukung oleh pendapat Menurut [5], belajar adalah modifikasi kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini belajar merupakan suatu proses atau kegiatan, dimana  hasil belajar berupa pengubahan kelakuan. Adapun pendapat lain yang menafsirkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman-pengalaman belajar. Pembelajaran tatap muka memberi dampak positif bagi proses pembelajaran dikarenaka guru mampu untuk menghandel segala kegiatan pembelajaran. 
Keadaan di lapagan juga tidak kalah memprihatinka, bayak sswa siswi yang belum memiliki hp, jika pun ada orang tua lagsung mengatakan bahwa tidak sanggup mengontrol prosess pembelajaran daring disebabkan banyaknya kegiatan. Sebagian kasus di lapanga adalah orag tua tidak saggup untuk memmberikan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran. Proses belajar berbasis e-learning siswa-siswi membutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung agar pembelajaran dapat berlangsung dan memiliki kualitas pembelajaran yang lebih baik [6]. Sarana dan prasarana tersebut diantaranya adalah smartphone (handphone pintar), komputer/laptop, aplikasi, serta jaringan internet yang digunakan sebagai media dalam berlangsungnya pembelajaran.
Sebaran data demografis/data ekstrinsik guru dari 2 sekolah yang dijadikan sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 2. Sebaran Jumlah Guru Berdasarkan Jenis Kelamin.
	JENIS.KELAMIN

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	PEREMPUAN
	22
	88,0
	88,0
	88,0

	
	LAKI-LAKI
	3
	12,0
	12,0
	100,0

	
	Total
	25
	100,0
	100,0
	


Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang guru. Dalam penelitian tidak dipergunakan teknik tertentu, pengambila sampel dilakukan secara random. Sejumlah guru yang berada di sekolah saat kami menganbil data. 

Tabel 3 Sebaran Jumlah Guru Berdasarkan Umur
	UMUR

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	dewasa awal
	8
	32,0
	32,0
	32,0

	
	dewasa akhir
	4
	16,0
	16,0
	48,0

	
	lansia awal
	13
	52,0
	52,0
	100,0

	
	Total
	25
	100,0
	100,0
	


Keterangan :
Dewasa awal = 20 -35 tahun
Dewasa akhir = 36 – 45 tahun 
Lansia awal = 46 – 56 tahun
	Pengambilan sampel diuatamaka terjadinya variasi dari segi umur yang dimiliki oleh para guru, terlihat bahwa guru yag berada pada kategori dewasa awal berjumlah 8 orang, dewasa akhir 4 orang, dan lansia awal 13 orang. Buka tanpa alasan mengapa sampel bayak berasal dari lansia awal dikarenaka susahnya guru baru untuk masuk menjadi honorer sekolah, dengan alasan sekolah tidak membutuhkan mereka. Hasi uji chi square antara Umur guru terhadap permasalah proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil korelasi umur dan juga permasalahan
	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	20,614a
	11
	,038

	Likelihood Ratio
	22,550
	11
	,020

	N of Valid Cases
	25
	
	

	a. 24 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,24.



Tabel 4 memperlihatkan hasil angka 0,020 < 0,05 pada hasil uji chi square, hal ini berarti terdapat hubungan antara umur guru dan permasalahan guru dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang berubah karena adanya pegaruh pandemi Covid 19, ikut membawa pengaruh yang sginifikan bagi proses pembelajaran. Berbagai masalah datang dari segala sudut pandang, salah satunya permasalah datang dari guru. Umur guru yang berbedabeda memperlihatkan hasil yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Kenyataan di lapangan bahwa guru yang telah memasuki usia Lansia awal umunya kurang memiliki pengetahuan dalam hal penguasaan teknologi informasi, sedangkan selama pandemi Covid 19, guru dipaksa untuk melakukan proses pembelajaran secara daring dikarenakan tidak memungkinkannya terjadi proses pembelajaran  secara tatap muka. Bermunculan masalah di lapangan akibat pemberlakuan proses pelaksanaan pembelajaran secara daring. Guru yang memasuki usia lansia awal lebih memilih untuk memberikan tugas dan siswa yang akan mengambil tugas tersebut kesekolah.
Pengambilan sampel di utamakan terjadinya variasi dari segi umur yang dimiliki oleh para guru, dari total 25 orang guru, terlihat bahwa guru yag berada pada kategori dewasa awal berjumlah 8 orang, dewasa akhir 4 orang, dan lansia awal 13 orang. Buka tanpa alasan mengapa sampel banyak berasal dari lansia awal dikarenakan susahnya guru baru untuk masuk menjadi honorer sekolah, dengan alasan sekolah tidak membutuhkan mereka, serta sekolah tidak mampu untuk memberikan insentif kepada para guru baru/guru honorer tersebut. Padahal regenerasi guru sangat diperlukan demi terciptanya ilmi pembelajaran yang kondusif. Para guru baru memiliki wawasan serta pengetahuan dan penguasaan teknologi yang lebih baik.
Tabel 5. Uji chi square penghasilan dan permasalahan guru
	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	19,792a
	11
	,048

	Likelihood Ratio
	26,379
	11
	,006

	N of Valid Cases
	25
	
	

	a. 24 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,40.



Guru yang memuliki penguasaan teknologi informasi yang memadai akan menggunakan berbagai fitur yang dapat mendukung proses  pembelajaran. Selain itu [7] menjelaskan persiapan sebelum memberikan layanan belajar merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan belajar, terutama pada online learning di mana adanya jarak antara pebelajar dan pemelajar. Pada pemberlajaran ini pembelajar harus mengetahui prinsip-prinsip belajar dan bagaimana pembelajar belajar. Alat penyampaian bukanlah faktor penentu kualitas belajar, melainkan disain mata pelajarn menentukan keefektifan belajar. Salah satu alasan memilih strategi pembelajaran adalah untuk mengangkat pembelajaran bermakna.Sehingga efektif atau tidaknya pembelajaran dapat diidentifikasi melalui perilaku-perilaku antara pemelajar dan pembelajar. Bagaimana respon peserta didik terhadap apa yang disampaikan oleh pembelajaran. Namun di lapangan tidak semua guru mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan materi yang akan di ajakan. Proses pembelajaran daring menuntut guru bekerja lebih keras dan lebih update terkait masalah penggunaan aplikasi berbasis online. Selain itu menurut 
Tabel 6. Uji chi square status pekerjaan dan permasalahan
	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	19,992a
	11
	,045

	Likelihood Ratio
	27,346
	11
	,004

	N of Valid Cases
	25
	
	

	a. 24 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,48.



Proses pembelajaran daring mengalami kesulitan yang pertama adalah dari segi kompetensi yang dimiliki oleh guru, kemudian penyetaraan pemahaman siswa, dan juga sarana pra sarana baik yang dimiliki oleh guru dan juga siswa, demikian hasil penelitian pendukung [8]. Gangguan dalam proses pembelajaran baik dari pihak guru dan siswa akan berdampak psikologis dan berdampak pada menurunnya kualitas keterampilan yang dimiliki oleh siswa [9].
Hal ini sesuai dengan pernyatan [4] “belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman”. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam proses pendidikan di sekolah, berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran tergantung pada proses pembelajaran yang berlangsung, berarti didalamnya harus ada kerjasama yang baik antara guru dan siswa.

SIMPULAN
[bookmark: _GoBack]Permasalahan yang di alami guru di lapangan selama proses pembelajaran masa pandemic menunjukkan kategori sangat tinggi, yang artinya terdapat banyak masalah di lapangan. Korelasi yang menunjukkan hubungan positif yakni pada factor umur, penghasilan, dan status pekerjaan.
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